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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui teknik 
mozaik pada anak kelompok B di TK Islam Al Ikhsan Kota Palopo. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap 
siklus terdiri dari empat pertemuan. Desain PTK terdiri atas empat tahapan, yaitu: 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak 
kelompok B TK Islam Al Ikhsan Kota Palopo yang berjumlah 15 orang. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
motorik halus anak mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan melalui kegiatan 
yang menggunakan teknik mozaik. Hal ini terlihat dari persentase peningkatan yang 
diperoleh, yaitu pada pra-siklus sebesar 32,08%, meningkat pada siklus I menjadi 52,5%, 
dan pada siklus II meningkat menjadi 85,41%. Penggunaan teknik mozaik dalam kegiatan 
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

 
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Motorik Halus, Teknik Mozaik. 

Pendahuluan 

Keterampilan motorik merupakan keterampilan yang anak miliki sejak lahir, 
baik keterampilan motorik halus dan keterampilan motorik kasar. Kedua 

keterampilan tersebut sangat membantu di dalam perkembangan anak usia dini. 
Keterampilan motorik halus dan motorik kasar, anak dapat berfantasi dengan 
berbagai macam gerakan yang mereka munculkan, anak mulai dapat mendengar, 

melirik, menggerakkan jari-jari mereka, sampai pada tahap mereka berjalan, berlari, 
melompat, meraba, memegang, yang semuanya terjadi karena adanya 

keterampilan kedua motorik di dalam diri anak. Motorik merupakan salah satu 
bagian yang dihasilkan oleh tubuh pada manusia, yang diolah melalui sistem saraf 
sehingga menghasilkan suatu gerakan berupa tindakan atau perilaku yang 

ditampilkan oleh setiap manusia (Martauli, Sirait, 2022). 

Motorik halus merupakan gerakan-gerakan halus yang melibatkan otot-otot 

halus atau melibatkan sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 
kesempatan untuk belajar dan berlatih agar berkembang secara optimal. Penelitian 
oleh (Wang et al, 2021) menekankan pentingnya aktivitas manipulatif seperti 
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permainan blok, plastisin, dan kegiatan meronce dalam mengembangkan koordinasi 

mata dan tangan pada anak-anak prasekolah. Penggunaan media edukatif buatan 
sendiri mampu meningkatkan kemampuan motorik halus secara signifikan pada 

kelompok bermain (Setiawati dan Mahmud, 2022). 

Tren terbaru juga menunjukkan peningkatan pemanfaatan pendekatan 
berbasis teknologi. Misalnya, studi oleh (Chen & Ma, 2023) menyatakan bahwa 

aplikasi pembelajaran interaktif yang melibatkan aktivitas menyentuh, menggeser, 
dan menggambar pada layar tablet dapat meningkatkan keterampilan motorik halus, 

selama tetap dalam bimbingan orang dewasa. Pendekatan Montessori yang 
memberikan kebebasan anak untuk memilih aktivitas praktis keseharian secara 
mandiri berdampak positif pada perkembangan motorik halus (Nurhidayah et al, 

2020). Kegiatan outdoor seperti berkebun atau membuat karya seni alam juga 
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan motorik halus, sambil 

mengintegrasikan aspek sosial-emosional anak (Rahmawati & Yuliana, 2024). 

Setiap anak dapat mencapai perkembangan motorik halus secara optimal 
dengan bantuan rangsangan atau stimulasi yang tepat (Tarigan, Stefanny Priccilla 

Br, 2022). Kemampuan motorik yang dimiliki setiap anak berbeda- beda, baik dalam 
hal kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini juga dipengaruhi oleh 

pembawaan anak dan stimulasi yang didapatkannya (Pertiwi Kamariah Hasis, 
2020). 

David Gaul dalam lailatul syarifah mengatakan bahwa perkembangan motorik 

halus merupakan komponen penting dari berbagai kegiatan kehidupan sehari-hari 
seperti berpakaian, memberi makan atau bermain. Keterampilan motorik yang buruk 

dapat menyebabkan kesulitan dalam prestasi akademik, meningkatnya kecemasan 
dan harga diri yang buruk (Lailatusyarifah, 2021). Berkaitan dengan pentingnya 
untuk meningkatkan atau mengenembangkan kemampuan fisik motorik anak, 

terdapat didalam HR. Ibnu majah. 

رَسُولِ  أَنسََ بنَْ مَالِكٍ يُحَد ِثُ عنَْ  بنُْ النُّعمَْانِ سمَِعتُْ  بنُْ عمَُارَةَ أَخْبَرَنيِ الْحَارِثُ  وَسلََّمَ قَالَ  حَدَّثَنَا سعَِيدُ  ُ علََيْهِ  ِ صلََّى  اللََّّ  اللََّّ

)رواه ابن ماجة(. أدََبهَمُْ.  وَأَحْسِنُوا   أكَْرِمُوا أَوْلََدكَمُْ 

Artinya:  

“Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Umarah telah mengabarkan kepadaku 

Al Harits bin An Nu'man saya mendengar Anas bin Malik dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah 

tingkah laku mereka”.  

 Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan tentang hadis diatas bahwa para 
pendidik, utamanya ayah dan ibu memiliki tanggung jawab besar dalam mendidik 

anak dengan kebaikan dan dasar moral-moral. Mereka bertanggung jawab untuk 
mendidik anak-anak sejak kecil untuk berlaku benar, dapat dipercaya dan istiqomah 

(Abdullah Nashih Ulwan, 2020). 

Adapun perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun sesuai dengan 
peraturan pemerintah pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia Nomor 137 
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Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Adalah sebagai 

berikut: 1) Menggambar sesuai gagasannya, 2) Meniru bentuk, 3) Melakukan 
eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, 4) Menggunakan alat tulis dan alat 

makan dengan benar, 5) Menggunting sesuai dengan pola, 6) Menempel gambar 
dengan tepat, 7) Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci  
(Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 

Tahun 2014). 

Sebelum peneliti melakukan penelitian ada beberapa penelitian yang pernah 

dilakukan sehingga di peroleh informasi dari penelitian sebelumnya seperti yang 
dilakukan peneliti (Muhammad Kharizmi, dkk, 2019) dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak melalui teknik mozaik 

mengalami peningkatan terlihat dari hasil tes unjuk kerja anak dimana pada siklus I 
anak yang tuntas hanya 57,89% dan pada siklus II meningkat menjadi 89,47%. 

Adapun peneliti (Farah Rizkita Putri, dkk, 2019) mencoba untuk meningkatkan 
keterampilan motorik halus anak menggunakan teknik yang berbeda dari biasanya 
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi anak melalui teknik mozaik. 

Peneliti (Nur Rohman, dkk, 2022) bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik 
mozaik dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B TK Al 

Hidayah Cengkareng Jakarta Barat. Hal ini dibuktikan pencapaian kemampuan 
motorik halus anak yang berkembang sangat baik. 

Penelitian yang telah dilakukan, teknik mozaik terbukti menjadi salah satu 

metode pembelajaran yang efektif untuk merangsang perkembangan motorik halus 
anak usia dini. Aktivitas menyusun potongan-potongan kecil dalam kegiatan mozaik 

tidak hanya melatih koordinasi tangan dan mata, tetapi juga mendorong kreativitas 
dan ketekunan anak, sehingga metode ini menjadi alternatif yang menarik dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran di taman kanak-kanak. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan setelah peneliti melakukan observasi 
pada anak usia 5-6 tahun kelompok B di TK Islam Al Ikhsan Kota Palopo 

kemampuan motorik halus anak belum berkembang secara optimal, terlihat dari 
beberapa anak masih membutuhkan bantuan gurunya dalam kegiatan menempel, 
menulis dan mewarnai. Anak tidak mau mengerjakan tugasnya sendiri dan, 

terkadang anak terlihat asik main sendiri sehingga tidak  memperhatikan gurunya. 
Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh  anak dikarenakan, kemampuan motorik halus 

pada anak dalam hal koordinasi mata dan otot halus belum berkembang. 

Berbagai macam teknik yang sekarang telah ditemukan untuk 
mengembangkan keterampilan motorik halus anak, salah satu kegiatan yang dapat 

merangsang tumbuh dan berkembangnya kemampuan motorik halus anak adalah 
kegiatan membuat mozaik. Mozaik merupakan seni rupa dua atau tiga dimensi yang 

menggunakan bahan atau material berupa potongan atau kepingan yang kemudian 
disusun untuk mengisi sebuah pola. Bahan-bahan yang digunakan dalam membuat 
mozaik sangat bervariasi dan bisa ditemukan di lingkungan sekitar. Umumnya 

bahan yang digunakan adalah kepingan pecahan keramik, potongan kaca, biji -
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bijian, potongan kertas warna-warni, dan lain-lain. Dunia pendidikan anak, bahan 

yang digunakan tentu saja berbeda. Biasanya bahan yang digunakan adalah bahan 
yang tidak berbahaya dan sederhana seperti kertas, biji, potongan daun, potongan 

kertas, dan lain-lain (Julfa, 2022). 

Permasalahan yang dialami anak-anak di TK Islam Al Ikhsan Kota Palopo 
yaitu kemampuan motorik halus anak belum berkembang secara optimal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui teknik 
mozaik pada anak kelompok B di Taman TK Islam Al Ikhsan Kota Palopo. 

 

Metode  

Metode penelitian yang digunalkaln pada penelitian ini aldalah Penelitian 
Tindakan Kelals (PTK) atau Classroom Action Research untuk memperbaiki kualitas 
proses pembelajaran dikelas dengan sasaran akhir memperbaiki alspek motorik 

halus anak. 

Arikunto menjelaskan penelitian tindakan kelas sebagai suatu pencermatan 

terhadap kegiatan pembelajaran berupa sebuah tindakan, yang  sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan (Emi Suryati dkk, 
2022). Hal ini berarti kelas tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik yaitu kelas adalah sekelompok siswa dalam waktu 
yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama juga. Model 

penelitian tindakan menurut Arikunto bahwa terdapat empat tahapan yang lazim 
dilalui yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi (Emi 
Suryati dkk, 2022). 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Islam Al Ikhsan Kota Palopo. 
Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B di TK Islam Al Ikhsan Kota 

Palopo yang berusia antara 5-6 tahun sebanyak 15 orang, terdiri dari 8 laki-laki dan 
7 perempuan. Sebagian besar anak telah memiliki pengalaman mengikuti kegiatan 
seni tempel sederhana seperti menempel gambar dari kertas warna, namun belum 

terbiasa dengan teknik mozaik yang sistematis, sehingga memberikan peluang 
untuk mengamati perkembangan kemampuan motorik halus secara lebih mendalam 

melalui intervensi yang dirancang. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2023/2024 pada taggal 13-23 November tahun 2023. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada model 

Kemmis & Mc. Taggart. Model ini dilakukan dalam bentuk siklus, dan setiap siklus 
terdiri empat langkah yaitu: (1) Perencanaan, pada tahap ini peneliti bersama guru 

merancang kegiatan pembelajaran termasuk media dan indikator keberhasilan; (2) 
Tindakan, yaitu pelaksanaan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam 
kegiatan kelas nyata; (3) Pengamatan, yakni pencatatan sistematis terhadap proses 

pembelajaran dan keterlibatan anak selama kegiatan berlangsung; dan (4) Refleksi, 
di mana peneliti dan guru menganalisis hasil pengamatan untuk mengevaluasi 

efektivitas tindakan dan merumuskan perbaikan yang diperlukan untuk siklus 
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berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus. Jumlah siklus 

tergantung pada kriteria keberhasilan dan kepuasan peneliti. 

 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 

 

Gambar 1. Model Kemmis & Mc. Taggart 

Indikator penelitian motorik halus yaitu 1) Anak mampu menjumput benda 
berukuran kecil; 2) Anak mampu menggenggam peralatan sesuai peruntukannya; 3) 

Anak mampu menghubungkan garis putus-putus; 4) Anak mampu menempel sesuai 
dengan pola. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

observasi, wawancara, dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif diperoleh 

dari mengolah skor hasil tes anak di TK Islam Al-Ikhsan Kota Palopo sebelum 
dilakukan tindakan, siklus I, dan siklus II. 

Rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan 

perhitungan menurut perolehan setiap anak sesuai dengan yang ada dalam 
penelitian setiap siklus dengan menggunakan rumus : 

P =
𝐹

𝑁
 × 100% 

Keterangan 

P : Angka Persentase 

F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

Perencanaan 

Siklus I Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Siklus II Pelaksanaan Refleksi 

Pengamatan 
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N : Jumlah frekuensi/banyaknya individu 

100%  : Konstanta  

Kriteria keberhasilan kemampuan motorik halus anak dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

Skor Kategori 

0%-25% Belum Berkembang 
26%-50% Mulai Berkembang 

51%-75% Berkembang Sesuai Harapan 
76%-100% Berkembang Sangat Baik 

Sumber: (Resti Wahyuni, dkk, 2021) 

Kemampuan motorik halus anak dapat dilihat pada proses pembelajaran dan 
hasil karya anak. Peningkatan kemampuan motorik halus anak di TK Islam Al-Ikhsan 

Kota Palopo dikatakan tuntas apabila mencapai 75%. 

 

Hasil 

Pra Siklus 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan kunjungan 
ke Taman Kanak-Kanak (TK) Islam Al Ikhsan Kel. Balandai, Kec. Bara, Kota Palopo 

pada tanggal 6 November 2023. Tujuan kunjungan ini untuk meminta izin kepada 
pihak sekolah untuk melakukan penelitian di sekolah tersebut, peneliti juga 
melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran di sekolah khususnya pada 

kelompok B yang menjadi subjek penelitian. Indikator pengamatan yang dilakukan 
adalah bagaimana kemampuan motorik halus anak didik yang ada di TK Islam Al 

Ikhsan kelompok B.  

Adapun kegiatan pembelajaran yang dilakukan pada pra siklus ini yaitu 
menggunakan metode demonstrasi, dimana guru menyajikan pembelajaran 

menunjukkan dan menjelaskan bagaimana melakukan kegiatan pembelajaran yang 
digunakan di hari itu. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung ada anak didik yang 

memperhatikan, ada  yang tidak fokus, dan selebihnya mengabaikan. 

Jumlah anak didik sebanyak 15 orang. Kebanyakan masih dalam kategori 
mulai berkembang dan masih ada yang masuk di kategori belum berkembang. 

Tabel 2. Rangkuman Hasil Observasi pada Pra Siklus 

Indikator 

keberhasilan 

Jumlah 

Anak 

Persentase 

Jumlah Anak 

Kategori 

0%-25% 6 40% Belum Berkembang 

26%-50% 9 60% Mulai Berkembang 
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51%-75% - - Berkembang Sesuai Harapan 

76%-100% - - Berkembang Sangat Baik 
Jumlah 15 100%  

Sumber: Olah Data Rangkuman Hasil Observasi Pada pra Siklus 
 
 Berdasarkan tabel di atas pada proses pembelajaran pra siklus diperoleh 

rata-rata 32,08% dari jumlah keseluruhan 15 anak didik. Terdapat 6 anak dengan 
persentase 40% yang dikategorikan Belum Berkembang (BB) dan 9 anak dengan 

persentase 60% dengan kategori Mulai Berkembang (MB). Keadaan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak masih rendah dikarenakan 
keaktifan dan perhatian anak belum maksimal dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

Siklus I 

Penelitian tindakan kelas dalam peningkatan kemampuan motorik halus anak 
kelompok B Taman Kanak- kanak (TK) Islam Al Ikhsan Kota Palopo dilaksanakan 
dalam dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, penelitian 

ini dilaksanakan pada tanggal 13 November sampai 16 November 2023. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I, beberapa anak mampu 

menempel sesuai dengan pola dengan banyak bantuan guru, belum mampu meniru 
bentuk, belum mampu menggenggam benda berukuran kecil, anak belum mampu 
memegang peralatan sesuai peruntukannya, anak belum menggunting bahan 

sesuai pola. 

Tabel 3. Persentase Hasil Observasi Siklus I Pencapaian Indikator Motorik Halus 

TK Al Ikhsan 

Indikator 
keberhasilan 

Jumlah 
Anak 

Persentase 
Jumlah Anak 

Kategori 

0%-25% - - Belum Berkembang 
26%-50% 11 73,33% Mulai Berkembang 

51%-75% 4 26,66% Berkembang Sesuai Harapan 
76%-100% - - Berkembang Sangat Baik 

Jumlah 15 100%  

Sumber: Olah Data Rangkuman Hasil Observasi Pada Siklus I 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang belum 
berkembang  (BB) sudah tidak ada lagi, dan anak Mulai Berkembang (MB) 
persentasenya lebih tinggi (73,33%) dibanding anak yang Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) (26,66%), yang menandakan bahwa hasil dari siklus I belum 
meningkat secara maksimal. 
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Tabel 4. Persentase Hasil Perbandingan Kondisi Awal dan Siklus I 

 Pra Siklus Siklus I 

Persentase (%) 32,08% 52,05% 

Sumber: Diolah Dari Data Perbandingan Kondisi Awal dan Siklus I 

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi tercapai atau tidaknya 
perkembangan anak pada siklus I. Berdasarkan data dari tabel yang diperoleh pada 

siklus I menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak mulai anak mengalami 
peningkatan pada kriteria berkembang sesuai harapan (BSH) dengan persentase 
52,05%. Namun peningkatan anak belum mencapai keberhasilan yang diharapkan 

atau kurang dari 75%. 

Berdasarkan hasil pengamatan dari pra siklus hingga siklus I, peneliti dan 

guru kelas menemukan hal-hal yang menjadi hambatan atau kendala dalam 
kegiatan mozaik, diantaranya: 

1) Terdapat sejumlah anak yang belum maksimal dalam keaktifan dan perhatian 

anak mengikuti kegiatan mozaik. 

2) Masih ada beberapa anak yang tertinggal dan meminta bantuan guru dalam 

menyelesaikan kegiatan pembelajaran. 

3) Masih banyak anak yang hasil karya mozaiknya belum mencapai kriteria atau 
belum rapi dalam menyelesaikan. 

Pelaksanaan tindakan siklus I masih banyak kekurangan dan belum 
maksimal, sehingga diperlukan perbaikan pada siklus II untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. Ada beberapa perbaikan yang akan dilaksanakan pada pelaksanaan 
siklus II yaitu: 

1) Agar anak lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, guru akan 

menambahkan beberapa kertas warna warni yang akan menarik perhatian anak. 

2) Saat memulai pembelajaran anak akan diberikan motivasi dan semangat agar 

dapat menyelesaikan kegiatan sendiri tanpa meminta bantuan orang lain. 

3) Guru akan selalu mengingatkan cara  menempel, meniru bentuk, menggenggam 
benda kecil dan cara memegang peralatan dalam membuat mozaik dengan baik 

dan benar agar anak bisa menghasilkan karya yang lebih baik dan meningkatkan 
kemampuan motorik halus anak. 

Data juga diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas. Guru 
menyampaikan bahwa pada awal penerapan teknik mozaik, sebagian besar anak 
menunjukkan rasa penasaran, namun belum sepenuhnya mampu mengikuti 

instruksi dengan baik. Beberapa anak masih terlihat bingung dalam memilih dan 
menempel potongan kertas pada pola yang disediakan. Dokumentasi dalam bentuk 

foto menunjukkan suasana kelas yang aktif, namun hasil karya anak-anak masih 

https://jurnalpaudindonesia.org/index.php/jpi


Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Indonesia 
Volume 2 Nomor 2 Juni 2025 

Copyright © 2025. Intan Sari, Fatmaridah Sabani, Pertiwi Kamariah Hasis, Rifa’ah Mahmudah Bulu’, Lisa Aditya Dwiwansyah Musa 

Jurnal Pendidikan  

Anak Usia Dini Indonesia 

 

                            ISSN 3063-511X  
 

This is an open access article  
                  under the CC-BY license 

 

105  

 

 

 

belum rapi dan banyak yang belum selesai, menandakan bahwa kemampuan 

motorik halus masih dalam tahap berkembang. 

Siklus II 

 Penelitian tindakan kelas dalam peningkatan kemampualn motorik halus 
anak kelompok B Tamaln Kanak-kanak (TK) Islam Al Ikhsan Kota Palopo pADA 
Siklus II ini dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan, penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 20 November sampai 23 November 2023. 

Tabel 5. Persentase Hasil Observasi Siklus I Pencapaian Indikator Motorik Halus  

Indikator 

keberhasilan 

Jumlah 

Anak 

Persentase 

Jumlah Anak 

Kaltegori 

0%-25% - - Belum Berkembang 
26%-50% - - Mulai Berkembang 

51%-75% 3 20% Berkembang Sesuai Harapan 
76%-100% 12  80% Berkemblng Sangat Baik 

Jumlalh 15 100%  

Sumber: Olah Data Rangkuman Hasil Observasi Pada Siklus II 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sudah tidak ada anak 

yang belum berkembang (BB) dan mulai berkembang (MB), sedangkan anak yang 
berkembang sangat baik (BSB) persentasenyal lebih tinggi (80%) dan analk yang 
berkembang sesuai harapan (BSH) persentasenya lebih rendah (20%), yang berarti 

hasil dari siklus II sudah meningkat. Hasil rekapitulasi dapat dilihat perbandingan 
kemampuan motorik halus belajar anak pada pra siklus, siklus I, dan siklus II sebagai 

berikut: 
 

Talbel 6. Persenta lse Perba lndinga ln Pa ldal Pra l Siklus, Siklus I, da ln Siklus II 

Perkemba lnga ln Motorik Ha llus TK A Ll Ikhsa ln. 
 Pral Siklus Siklus 

I 
Siklus II 

Persenta lse(%) 32,08% 52,05% 85,41% 

Sumber : Ha lsil Persenta lse Perba lndinga ln Pa ldal Pra l Siklus, Siklus I, da ln Siklus II 
Perkemba lnga ln Motorik Ha llus TK A Ll Ikhsa ln. 

Ta lhalp refleksi ini dila lkuka ln untuk mengeva llualsi ha lsil tinda lkaln ya lng telalh 

dila lkuka ln pa ldal siklus II. Ha lsil ya lng dida lpaltkaln a lka ln diguna lkaln untuk mengetalhui 
alpalka lh penelitia ln ya lng dila lkuka ln tela lh menca lpali tujua ln ya lng diinginkaln altalu 
belum. A Lpalbila l belum menca lpa li tujua ln ya lng diinginka ln ma lkal alka ln dila lkukaln 

perba likaln pa ldal siklus berikutnya l. 

Berda lsalrka ln da ltal yalng tela lh diperoleh, peneliti menyimpulka ln bebera lpal hall 
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seba lga li berikut: 

1. Ha lsil da lri siklus I ya lng dila lkuka ln sela lmal 4 ka lli pertemua ln pa ldal semual indikaltor 
dalpalt diketa lhui ba lhwa l tingka lt kema lmpualn motorik ha llus a lna lk mengallalmi 

peningka ltaln. Ya lng dima lna l alna lk ya lng belum berkemba lng (BB) suda lh tida lk aldal, 
seda lngka ln a lna lk yalng mula li berkemba lng (MB) seba lnya lk 11 ora lng, daln alnalk 
yalng berkemba lng sesua li ha lralpaln (BSH) seba lnya lk 4 ora lng. Sehingga l da lpalt 

disimpulka ln ba lhwa l peningka lta ln kema lmpualn motorik ha llus bela lja lr a lnalk di TK ALl 
Ikhsa ln pa ldal siklus I menca lpa li 52,05%. 

2. Da lri penelitia ln ya lng tela lh dila lkuka ln oleh peneliti di TK A Ll Iksa ln menyimpulkaln 
balhwa l peningka lta ln perkemba lngaln motorik ha llus a lnalk pa ldal siklus II mengallalmi 
peningka ltaln ka lrena l suda lh memenuhi ta lrget ya lng tela lh ditentuka ln paldal 

keseluruha ln a lspek ya lng menca lpali 85,41% sehingga l penelitia ln dihentika ln paldal 
siklus II. Ja ldi, kema lmpualn motorik ha llus a lnalk da lpalt ditingka ltka ln melallui 

kegia lta ln ya lng mengguna lkaln teknik moza lik. 
 

Pada siklus II, wawancara lanjutan dengan guru menunjukkan adanya 

peningkatan antusiasme dan kemandirian anak. Guru mencatat bahwa anak-anak 
lebih cepat memahami instruksi, dan sebagian besar sudah dapat menyelesaikan 

tugas tanpa bantuan. Dari dokumentasi yang dikumpulkan, baik foto kegiatan 
maupun hasil karya mozaik anak, terlihat adanya peningkatan kerapian, ketepatan 
pola, dan kesesuaian warna yang digunakan. Hal ini mengindikasikan bahwa teknik 

mozaik yang diterapkan secara berkelanjutan mampu memberikan pengaruh positif 
terhadap perkembangan motorik halus anak. 

 

Pembahasan 

Penelitia ln ya lng diguna lkaln da llalm penelitia ln ini a ldallalh Penelitia ln Tindalkaln 

Kela ls (PTK) ya lng ha lnya l terdiri da lri II siklus. Pa ldal setia lp siklus terdiri da lri 4 ta lhalpaln 
ya litu perenca lnalaln, pela lksalnalaln, observa lsi, da ln refleksi. Pa ldal kegia lta ln ini a ldal 4 

indika ltor ya lng diguna lkaln ya litu a lna lk malmpu menjumput benda l berukura ln kecil, 
alnalk malmpu menggengga lm benda l sesua li denga ln peruntuka lnnya l, alnalk malmpu 
menghubungka ln ga lris putus-putus, a lna lk malmpu menempel sesua li denga ln pola l. 

Pembela ljalraln ini da lpalt dila lksa lna lkaln denga ln pengelola laln kegia ltaln belaljalr 
sa lmbil berma lin sehingga l kemalmpualn motorik ha llus a lnalk meningka lt melallui 

kegia ltaln pembela ljalraln mengguna lkaln teknik moza lik menja ldi pembela ljalra ln yalng 
menyena lngka ln ba lgi a lna lk. 

Berda lsalrka ln da ltal ya lng diperoleh da lri penelitia ln peningka ltaln kema lmpualn 
motorik ha llus mela llui teknik moza lik pa lda l alnalk kelompok B di TK Isla lm A Ll Ikhsaln 
kota l pa llopo a ldal bebera lpa l ha ll ya lng perlu diperba liki yalitu mengena li pembela ljalraln 

da ln ca lra l memotivalsi a lna lk da lla lm bela ljalr. Halsil penelitia ln ya lng tela lh dila lkukaln 
peneliti sela lmal 8 ka lli pertemua ln ya lng diba lgi menjaldi 2 siklus, ya litu siklus I dila lkukaln 

4 ka lli pertemua ln da ln siklus II seba lnya lk 4 ka lli pertemua ln. Penelitia ln yalng 
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berla lngsung tenta lng meningkaltkaln kema lmpualn motorik ha llus a lna lk melallui teknik 

moza lik ini menga llalmi peningka ltaln ya lng dila llui seca lral berta lhalp. Ha lsil observalsi 
kema lmpualn motorik ha llus a lnalk berkemba lng sa lnga lt ba lik da ln sesua li denga ln yalng 

diha lra lpka ln peneliti.  

Berda lsalrka ln ta lbel ha lsil perba lndinga ln peningka ltaln kema lmpualn motorik 
ha llus a lna lk da lpa lt disimpulka ln ba lhwa l pa ldal kegia ltaln pra l siklus tinda lka ln diperoleh 

ra ltal-ra ltal 32,08% denga ln kriteria l mula li berkemba lng (MB), setela lh dila lkukaln 
tinda lka ln pa ldal  siklus I terliha lt alna lk mula li berkemba lng da ln menga llalmi peningkaltaln 

sebesa lr 52,05%, dima lna l jalralk ketunta lsa ln kriteria l a lnalk pa ldal pra l siklus ke siklus I 
sebesa lr 20 %. Kegia ltaln da lri pra l siklus ke siklus I menga lla lmi peningkaltaln 
dika lrena lka ln pa lda l proses pembela ljalraln alnalk mula li terbia lsal mengguna lkaln teknik 

moza lik di setia lp kegia lta ln pembela lja lraln. Siklus II diperoleh skor 85,41% dengaln 
denga ln ka ltegori berkemba lng sa lnga lt ba lik (BSB), ja lralk skor a lnta lra l siklus I dengaln 

siklus II sebesa lr 33%. Ha ll ini dipenga lruhi oleh mina lt bela ljalr alnalk ya lng mulali 
meningka lt serta l malteri pembela lja lraln yalng dila lkuka ln tela lh dila lksa lnalkaln pa ldal siklus 
I  sehingga l alnalk terbia lsal. 

Ha lsil penelitia ln pra l siklus tinda lkaln hingga l siklus II, menunjukka ln halsil 
presenta lse ya lng terus meningka lt denga ln ketunta lsaln menca lpali 75% sehinggal 

penelitia ln tinda lkaln kela ls ini dika ltalkaln berha lsil meningka ltkaln kema lmpualn motorik 
ha llus a lna lk mela llui teknik moza lik pa ldal alnalk kelompok B di Ta lmaln Ka lnalk-kalnalk 
(TK) Isla lm ALl Ikhsa ln kota l pallopo. Ha ll ini seja llaln denga ln pendalpalt (Nur Rohmaln & 

Boma l Jona lldy, 2022), denga ln mengguna lkaln teknik moza lik da llalm pembela ljalraln 
da lpalt meningka ltka ln kemalmpua ln motorik hallus a lnalk. Lebih la lnjut menurut (Na ldyal 

A Lzha lr A Lziza lh dkk) teknik moza lik sa lnga lt cocok diguna lkaln untuk meningka ltkaln 
motorik ha llus a lnalk ka lrena l lebih ba lnya lk mengguna lkaln koordina lsi a lnta lral maltal daln 
ta lnga ln. Da lri teori ya lng tela lh dikemuka lkaln penulis da lpalt menyimpulka ln balhwal 

kema lmpualn motorik ha llus a lnalk Kelompok B di TK Isla lm ALl Ikhsa ln Kota l Pa llopo 
da lpalt ditingka ltka ln mela llui teknik moza lik. 

Selama proses penelitian berlangsung, guru dan peneliti memperoleh 
sejumlah wawasan penting yang memperkaya pemahaman terhadap strategi 
pembelajaran anak usia dini. Guru menyadari pentingnya variasi media 

pembelajaran yang menarik dan ramah anak, seperti teknik mozaik, dalam 
meningkatkan keterlibatan dan konsentrasi anak selama kegiatan berlangsung. 

Peneliti juga mencermati bahwa keberhasilan intervensi tidak hanya ditentukan oleh 
teknik yang digunakan, tetapi juga oleh kesiapan guru dalam memberikan arahan  
yang jelas, motivasi yang konsisten, serta membangun suasana kelas yang 

kondusif. Proses refleksi antar siklus membantu guru mengembangkan kepekaan 
terhadap kebutuhan individual anak, mendorong guru untuk lebih adaptif dan kreatif 

dalam merancang kegiatan selanjutnya. Penelitian ini tidak hanya berdampak pada 
perkembangan motorik halus anak, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 
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kompetensi profesional guru dalam menyelenggarakan pembelajaran yang 

bermakna. 

Ha lsil wa lwa lnca lral setela lh a ldalnya l tinda lkaln kegia ltaln mengguna lkaln teknik 

moza lik, guru menga lta lkaln ba lhwa l pengguna laln teknik moza lik efektif dallalm 
meningka ltkaln kema lmpualn motorik ha llus a lna lk, diliha lt da lri bebera lpal kegialtaln 
sela lmal pembela ljalraln, a lnalk ya lng a lwallnya l malsih ba lnya lk membutuhka ln balntualn 

guru la lmal kela lmalaln suda lh da lpa lt membua lt moza liknya l sendiri, ha ll ini dika lrenalkaln 
alktif da ln terta lrik bela ljalr sehingga l kemalmpualn motorik a lnalk meningka lt selalmal 

berkegia lta ln mengguna lka ln teknik moza lik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori perkembangan motorik menurut 
(Gallahue & Ozmun, 2006) yang menyatakan bahwa stimulasi yang tepat dan 

berulang sangat penting untuk mengembangkan keterampilan motorik halus anak. 
Aktivitas seperti teknik mozaik mampu melatih koordinasi antara mata dan tangan 

serta kontrol otot halus yang berperan dalam keterampilan menulis, menggambar, 
dan aktivitas sehari-hari lainnya. Temuan ini juga diperkuat oleh hasil penelitian 
(Julfa, 2022) yang menunjukkan bahwa praktik membuat mozaik dalam 

pembelajaran dapat meningkatkan fokus, kemandirian, dan kemampuan manipulatif 
anak secara signifikan. (Putri, Rudiyanto, dan Arya, 2019) menemukan bahwa teknik 

mozaik mampu memfasilitasi perkembangan motorik halus secara bertahap karena 
bersifat menarik, sederhana, dan mendorong eksplorasi. Penggunaan teknik mozaik 
bukan hanya efektif, tetapi juga praktis untuk diterapkan di berbagai lembaga PAUD 

dengan penyesuaian bahan yang aman dan mudah ditemukan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegia ltaln berma lin sa lmbil bela ljalr dengaln 

mengguna lka ln teknik moza lik, kema lmpualn motorik ha llus a lnalk kelompok B di TK 
Isla lm A Ll Ikhsa ln Kota l Pallopo da lpalt ditingka ltkaln dengaln laltiha ln da ln pemberialn 
motiva lsi di setia lp kegia ltaln, sehingga l keterampilan motorik ha llus a lnalk ya lng a lwallnyal 

renda lh seka lralng menja ldi lebih ba lik la lgi. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan teknik mozaik secara 
signifikan meningkatkan kemampuan motorik halus anak kelompok B di TK Islam Al 
Ikhsan Kota Palopo. Peningkatan terlihat dari persentase rata-rata pra siklus 

sebesar 32,08%, naik menjadi 52,5% pada siklus I, dan mencapai 85,41% pada 
siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa teknik mozaik efektif sebagai metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan mendukung stimulasi perkembangan 
motorik halus anak. Secara praktis, guru disarankan untuk mengintegrasikan teknik 
serupa dalam kegiatan harian. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menguji 

keberlanjutan dampak teknik ini pada aspek perkembangan lain, seperti kognitif dan 
sosial-emosional. 
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